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ABSTRAK 

 

Nama : Shinta Wardani 

NIM 170212020 

Program Studi : Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

Judul Skripsi : Perancangan Aplikasi   Pendukung   Keputusan   Pemilihan 

Bidang Peminatan Di Program Studi Pendidikan Teknologi 

Informasi 

Pembimbing I : Yusran, M. Pd 

Pembimbing II : Ridwan, M. T 

 
 

Penelitian ini didasari oleh permasalahan yang dihadapi Program Studi 

Pendidikan Teknologi informasi yang masih mengunakan cara manual dalam 

pengambilan keputusan terhadap pemilihan bidang peminatan, apalagi keadaan 

sekarang yang dalam masa Pandemi COVID-19. Dengan itu penulis ingin 

merancang suatu Prototype aplikasi yang akan menjadi solusi untuk Prodi PTI 

dalam melaksanakan kegiatan Pemilihan Bidang Peminatan secara Online dan 

tidak manual lagi kedepannya. Sistem pendukung keputusan ini menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk dapat meningkatkan secara 

efektif dalam mengambil keputusan pada pemilihan peminatan. Metode 

pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metode Prototype. Teknik 

pengumpulan data berupa kuisioner dengan skala pengukuran Likert. Sedangkan 

populasi dari penelitian ini adalah Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi 

dan sampelnya adalah 2 mahasiswa alumni Prodi PTI di bidang RPL. Untuk 

metode pengolahan data menggunakan metode kuantitatif karena penulis akan 

mengumpulkan dan mengolah data dalam bentuk angka. Berdasarkan hasil 

persentase kuesioner terhadap Prototype sistem yang dirancang bahwa persentase 

jawaban dari responden sebanyak 86,2%. Ini menjelaskan bahwa pengguna 

merasa sangat setuju dengan adanya perancangan sistem ini. 

 

Kata Kunci : Sistem pendukung keputusan, analytical hierarchy process(AHP), 

Prototype, android, bidang peminatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Teknologi Informasi yang akan memasuki 

semester 5 pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry selalu akan 

melakukan pemilihan bidang peminatan. Bidang peminatan yang ada di Program 

Studi Pendidikan Teknologi Informasi ini terdiri dari tiga bidang peminatan, yaitu 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), dan 

Multimedia (MM). Kegiatan dalam pemilihan bidang peminatan mahasiswa yang 

akan memasuki semester 5 di Prodi PTI masih melalui cara manual. 

Dunia pendidikan sedang dihadapkan dengan masalah Pandemi Covid-19, 

yang mengharuskan setiap orang tidak boleh berinteraksi satu sama lain secara 

langsung. Pandemi ini menjadi masalah untuk sistem pendidikan yang harus tatap 

muka, sama halnya dengan kegiatan pemilihan bidang peminatan di Prodi PTI 

yang masih manual. Ini sangat membuat para tenaga pendidikan harus 

memikirkan cara agar tidak menghambat berjalannya sistem pembelajaran. Di sisi 

lain, perkembangan dibidang teknologi digital sangatlah maju. Perkembangan 

teknologi sangatlah berguna untuk mendapatkan jalan keluar terhadap 

permasalahan di segala bidang, termasuk sistem di lembaga pendidikan [1]. 

Universitas di Indonesia mulai mengimplementasikan sistem berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi di Universitas. Hal ini sangat berguna ditengah 

Pandemi Covid-19 saat ini yang sedang dialami Indonesia bahkan dunia. 
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Dengan melihat kondisi sekarang ini, solusi yang diberikan penulis untuk 

membantu mahasiswa dalam memilih bidang peminatan adalah dengan 

Perancangan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bidang Peminatan 

Mahasiswa di Prodi PTI yang berbasis Android versi Mobile. Prototype Aplikasi 

ini penulis harapkan dapat membantu mempermudah mahasiswa S1 Pendidikan 

Teknologi Informasi yang akan memasuki semester 5 dalam memperkuat 

keputusan yang diambilnya dalam menentukan peminatan yang tepat dan 

membantu menpermudah program studi dalam mengolah data peminatan 

mahasiswa serta supaya mengurangi dampak penyebaran virus Covid-19 di masa 

Pandemi saat ini. Sistem pendukung keputusan pemilihan peminatan ini akan 

dirancang berdasarkan beberapa kriteria dan alternatif. 

Sistem ini dikembangkan dalam aplikasi yakni aplikasi android yang 

diperuntukan bagi pengguna smartphone. Karena di era industri 4.0 ini atau 

disebut juga zaman millenial, semua orang di setiap sudut dunia tak luput dari 

penggunaan smartphone di setiap aktivitasnya. Apalagi sekarang ditengah 

pandemi, maka akan lebih efektif menggunakan Sistem Pendukung Keputusan ini 

daripada harus menyeleksi mahasiswa dengan cara manual dalam pemilihan 

peminatan. Dan ini merupakan cara terbaik dalam menghadapi situasi di tengah 

Covid-19 seperti sekarang ini, karena mahasiswa ataupun dosen tidak perlu lagi 

datang ke kampus guna untuk mengurangi penyebaran Virus Corona. 

Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang sesuai dengan tahapan pada 

Metode Prototyping dengan menggunakan Powerpoint sebagai editornya. 

Perancangan Aplikasi Sistem Pendukun Keputusan Pemilihan Bidang Peminatan 
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi ini menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode pengambil 

keputusannya. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang permasalahan, dapat dirumuskan bahwa permasalahan 

yang akan diteliti oleh penulis antara lain : 

1. Bagaimana merancang aplikasi sistem pendukung keputusan Mahasiswa 

Prodi PTI berbasis android versi mobile dalam pemilihan bidang peminatan 

dengan metode prototyping dan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

sebagai pengambil keputusan ? 

2. Berapa persentase kelayakan sistem atau persetujuan pengguna terhadap 

sistem yang dirancang? 

 
 

C. Batasan Masalah 

 

Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka batasan masalah dari 

perancangan sistem pendukung keputusan ini adalah sebagai berikut : 

1. Perancangan sistem pemilihan bidang peminatan hanya untuk Prodi PTI saja. 

 

2. Hanya sebatas Prototype tidak sampai ke tahap kode program. 

 

3. Hanya dapat diakses oleh mahasiswa dan pihak prodi yang bersangkutan. 

 

4. Responden hanya di Prodi PTI. 
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D. Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah diatas yang telah diuraikan penulis, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menemukan solusi dalam mengatasi masa pandemi ini yang membuat 

semua serba Daring yaitu dengan membuat Prototype aplikasi sistem 

pendukung keputusan pemilihan bidang peminatan berbasis android versi 

mobile. 

2. Untuk menguji Prototype sistem pendukung keputusan berbasis android versi 

mobile dalam membantu mahasiswa menentukan bidang peminatan dengan 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai 

pengambil keputusan. 

3. Untuk melihat berapa persentase kelayakan sistem atau persetujuan pengguna 

terhadap sistem yang di rancang. 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

 

Berikut adalah manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian : 

 

1. Bagi Orang lain 

 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya tentang pengambilan 

keputusan. 

2. Bagi Mahasiswa 

 

Dapat memudahkan mahasiswa dalam pemilihan bidang peminatan dan dapat 

melanjutkan sistem ini ke tahap pembangunan sistem dengan coding. 
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3. Bagi Institusi 

 

Prototype sistem pendukung keputusan ini dapat mempermudah pihak Prodi 

dalam mengelola data mahasiswa berdasarkan bidang keahlian. 

4. Bagi Diri Sendiri 

 

Dapat Mengetahui bagaimana merancang Prototype aplikasi berbasis Android 

dengan metode Prototyping. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

A. Landasan Teori 

 

1. Perancangan 

 

Perancangan merupakan tahapan yang meliputi gambaran, rencana dan 

sketsa yang tidak saling terhubung dalam kesatuan yang lengkap dan memiliki 

fungsi, meliputi konfigurasi dari komponen-komponen software dan hardware 

dari sistem [2]. 

 
 

2. Sistem 

 

a. Definisi 

 

Sistem ialah kesatuan dari unsur-unsur yang saling berhubungan dalam 

mewujudkan tujuan. Sistem menjelaskan peristiwa yang benar adanya atau objek 

yang nyata, seperti orang, tempat, daerah, benda yang benar adanya dan terjadi 

[3]. Sistem terdiri dari objek-objek yang berkaitan hingga membuat suatu bentuk 

kesatuan proses atau pengolahan tertentu [4]. 

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat dilihat jika sistem merupakan 

kumpulan beberapa komponen yang berhubungan dan berinteraksi dengan yang 

satu dan yang lain agar bisa mewujudkan tujuan dengan tiga tahap yaitu input, 

proses, dan output. 
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b. Klasifikasi Sistem 

 

Adapun sistem bisa dikelompokkan dengan aspek-aspek sebagai berikut : 

 

1) Sistem Abstrak dan Sistem Fisik. 

 

Sistem abstrak, yaitu meliputi gagasan atau suatu pikiran seseorang. Sistem 

fisik adalah sistem yang benar adanya secara nyata dan ada bentuknya, seperti 

sistem Laptop. 

2) Sistem Bisa Dipastikan dan Sistem Tidak Bisa Dipastikan. 

 

Sistem bisa dipastikan adalah yang terencana dari awal. Sedangkan Sistem 

tidak bisa dipastikan merupakan yang belum ada perencanaan dari awal. 

3) Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka. 

 

Sistem tertutup merupakan tidak ada interaksi dengan lingkungan luar, 

sedangkan sistem terbuka ialah ada interaksi dengan lingkungan luar. 

4) Sistem Manusia dan Sistem Mesin. 

 

Sistem manusia adalah dilakukan atau digerakkan oleh manusia itu sendiri, 

misalnya organisasi. Sistem mesin adalah segala prosesnya dilakukan oleh mesin 

seperti mesin industri. 

5) Sistem Sederhana dan Sistem Kompleks. 

 

Sistem sederhana memiliki sedikit subsistem. Sistem kompleks adalah yang 

memiliki lebih dari satu subsistem hingga prosesnya panjang. 

6) Sistem Dapat Beradaptasi dan Sistem Tidak Dapat Beradaptasi. 

 

Sistem yang dapat beradaptasi adalah sistem yang dapat bertahan dan 

memperbarui diri sesuai dengan keadaan disekitarnya.. Sistem yang tidak dapat 
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beradaptasi ialah sistem yang tidak bisa bertahan apabila keadaan disekitarnya 

mengalami perubahan. 

7) Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia. 

 

Sistem alamiah terbentuk dengan proses dari alam itu sendiri seperti rotasi 

bumi. Sistem buatan manusia adalah yang terbentuk dari hubungan manusia 

dengan mesin seperti sistem teknologi dan informasi komputer [5]. 

 
 

c. Karakteristik Sistem 

 

Bentuk universal dari sistem ialah input, proses, dan output. Hal itu adalah 

dasar dari sistem yang sangat sederhana. 

Adapun ciri khusu dari sistem yang disebutkan, yaitu: 

 

1) Komponen Sistem. 

 

2) Batasan Sistem. 

 

3) Lingkungan Luar Sistem. 

 

4) Penghubung Sistem. 

 

5) Masukan Sistem. 

 

6) Pengolah Sistem. 

 

7) Sasaran Sistem [4]. 

 

 

3. Sistem Pendukung Keputusan 

 

Sistem Pendukung Keputusan dicetuskan oleh Michael S.Scott Morton 

tahun 1970 dengan nama Management Decision System. Konsep ini dapat dilihat 

dari adanya suatu sistem komputer yang interaktif dalam mengumpulkan data 
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menggunakan alat peraga agar dapat mendukung keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang tidak tersusun. SPK diharapkan bisa menjadi alat untuk 

mempermudah pengambilan keputusan tetapi hal itu tidak akan menggantikan 

penilaian mereka sendiri. 

Sistem pendukung keputusan atau decision support system (DSS) 

merupakan sistem untuk mempermudah pengelola dalam memproses pemilihan 

keputusan semi terstruktur menggunakan teknik analitis dan data yang sudah ada 

agar efektif [6]. Sistem pendukung keputusan adalah gabungan dari kecerdasan 

dan kemampuan untuk mengubah/memperbaiki sebuah keputusan. Sistem 

pendukung keputusan juga ialah cara mengelompokkan informasi yang diinginkan 

untuk dijadikan sebagai pembuat keputusan [7]. Pada hakikatnya, proses 

mengambil keputusan adalah dengan memilih alternatif dari melihat beberapa 

kriteria. 

 
 

4. Prototype 

 

Prototype adalah metode dalam mengembangkan suatu sistem yang 

bertujuan untuk merancang suatu sistem dengan cepat dan sesuai tahap hingga 

dapat segera dievaluasi oleh pengguna [8]. 

Adapun kelebihan dari penggunaan metode ini, yaitu : 
 

a. Analisis kebutuhan lebih mudah dilakukan. 

 

b. Memperpendek waktu pengembangan sistem. 

 

c. Memudahkan pengembang dalam menentukan kebutuhan pelanggan. 

 

Sedangkan kekurangan yang dimiliki metode Prototype ini, yaitu : 
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a. Proses tahapan yang dilakukan terlalu pendek. 

 

b. Kurang fleksibel apabila ada pengubahan. 

 

c. Walau pengguna melakukan segala editan atau pengubahan dari tiap 

Prototype,tapi pengguna bisa saja tidak mengetahui jika Prototype itu 

dirancang tanpa melihat kualitas dan perawatan dalam jangka panjang [9]. 

Langkah-langkah dari metode Prototype ada pada Gambar 2.1, berikut ini : 

 
Gambar 2.1 Langkah-langkah Metode Prototype 

 

 

5. Peminatan 

 

a. Pengertian Minat 

 

Minat adalah tingkah laku/prilaku jiwa seseorang meliputi 3 fungsi dari 

jiwanya yaitu kognisi, konasi, dan emosi pada suatu hal dan dalam keterkaitan 

perasaan yang besar/kuat. 
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Definisi lain minat adalah herbi gaya mobilitas yg menjadikan seseorang 

untuk menghadapi sesuatu baik yang berkaitan dengan manusia, makhluk hidup 

dan mati, aktivitas, serta pengalaman yg dipicu oleh aktivitas tersebut. Maka 

kesimpulannya ialah minat adalah perasaan tertarik, peduli, harapan yg seorang 

miliki pada sesuatu, tanpa terdapat dorongan [10]. 

 
 

b. Ciri-ciri Minat 

 

Terdapat tujuh ciri-ciri dari minat belajar, yaitu : 

 

1) Minat untuk tumbuh yang bertepatan dengan fisik dan mental. 

 

2) Perkembangan minat yang ada batasannya. 

 

3) Minat bergantung pada kegiatan belajar. 

 

4) Budaya yang mempengaruhi minat. 

 

5) Perkembangan minat mungkin terbatas. 

 

6) Minat tergantung pada kesempatan belajar. 

 

7) Minat yang bernilai emosional. 

 

8) Minat bernilai egoisentris, yang berarti apabila ada orang yang suka atau 

bahagia dengan suatu yang dimiliki ataupun yang tidak, maka orang tersebut 

akan memiliki hasrat untuk memilikinya [10]. 

 
 

6. Soal Tes 

 

Tes merupakan kegiatan yang dijadikan alat pengukuran dalam menentukan 

kebenaran dari sesuatu yang dikatakan benar. Istilah lainnya tes adalah suatu 

kelompok tugas yang bertujuan untuk membandingkan kecakapan antara suatu 
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individu atau keompok [11]. 

 

Ada dua macam jenis tes antara lain : tes uraian dan pilihan ganda. Tes 

uraian adalah tes yang terbentuk dalam sejumlah pertanyaan dengan jawabannya 

berdasarkan pendapat dari individu itu sendiri yang membuat perbedaan antara 

satu dengan lainnya tanpa terikat teori maupun informasi yang sudah 

dipelajarinya. 

Sedangkan tes pilihan ganda adalah soal yang terbentuk dari beberapa 

pertanyaan dengan beberapa alternatif pilihan jawaban, yang diantara jawaban- 

jawaban tersebut terdapat satu jawabna yang benar sesuai dengan pertanyaannya 

[12]. 

 
 

7. AHP (Analytical Hierarchy Process) 

 

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode pengambil keputusan 

yang dikemukakan oleh Thomas L., Saaty tahun 1980. Metode ini ialah metode 

pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah-masalah dengan membuat 

struktur hierarki dari tujuan, kriteria dan alternatif. Dengan hierarki, permasalahan 

dapat dijabarkan dalam kelompok yang disusun menjadi hierarki yang beraturan. 

AHP dijadikan metode untuk mengelompokkan masalah dalam tingkatan- 

tingkatan dan telah menghasilkan hasil keputusan yang menakjubkan. Metode 

AHP juga bisa dipergunakan selain dengan data statistik dan analisanya sesuai 

dengan preferensi ahli. Tetapi, metode ini memerlukan responden   dan terbukti 

ahli pada masalah yang di analisa tersebut. 
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Berikut adalah kelebihan metode AHP antara lain : 

 

a. Kesatuan (Unity) 

 

b. Kompleksitas (Complexity) 

 

c. Saling Ketergantungan (Inter Dependence) 

 

d. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring) 

 

e. Pengukuran (Measurement) 

 

f. Konsistensi (Consistency) 

 

g. Sintesis (Synthesis) 

 

h. Trade Off 

 

i. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus) 

 

j. Pengulangan Proses (Process Repetition) 

 

Namun, AHP juga memiliki kekurangan yaitu sebagai berikut : 

 

a. Tergantung pada persepsi para ahli. 

 

b. Hanya melakukan metode matematis saja tanapa ada uji coba secara 

statistika. 

c. Jika ingin memperbaiki maka harus dilakukan dari awal [13]. 

 

 

a. Prinsip-Prinsip Dasar AHP 

 

1) Dekomposisi 

 

Dekomposisi merupakan prinsip yang menjabarkan permasalahn ke dalam 

bentuk hierarki dari umum ke khusus. 

Dalam penguraiannya, dimulai dari tujuan kemudian alternatif yang akan 

diurai lagi agar dapat menghasilkan data yang valid. Struktur Hierarki ada 2 
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macam, yaitu lengkap (complete) dan tidak lengkap (incomplete). Bentuk struktur 

dekomposisi bisa kita lihat pada Gambar 2.2 dan Gambar 2.3 berikut ini : 

 
Gambar 2.2 Bentuk hieraki lengkap (complete) 

 

 

 

Gambar 2.3 Bentuk hieraki tidak lengkap (incomplete) 

 

 

2) Perbandingan penilaian (Comparative Jugments) 

 

Ini merupakan prinsip yang membentuk suatu skala penilaian yang bernilai 

dalam bentuk angka. Skala ini adalah hal yang terpenting dalam metode AHP 

dikarenakan dapat mempengaruhi prioritas dari elemen. Skala ini ditampilkan 
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kedalam matriks pairwise comparison, perbandingan yang menggunakan matriks 

menghasilkan prioritas [14]. Skala perbandingan dapat kita lihat di tabel 2.1 

dibawah ini. 

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan[15] 

 

 

 
 

3) Sintesa prioritas (Synthesis of Priority) 

 

Sintesa prioritas digunakan dalam menghasilkan suatu prioritas umum 

dengan mengkalikan prioritas lokal dengan prioritas kriteria yang berkaitan. 

Prioritas umum digunakan untuk menilai prioritas lokal dari elemen dengan level 

yang paling rendah berdasarkan dengan kriterianya [16]. 

4) Konsistensi logis ( logical consitency) 

 

Konsisten merupakan pengelompokkan suatu objek yang sama dilihat 

darinkesamaan. Contohnya jeruk dan bola tenis dapat dikumpulkan pada 

kelompok yang sama jika bentuk ialah kriterianya tetapi tidak apabila rasa yang 

dijadikan sebagai kriterianya [13]. 

Konsistensi jawaban responden dalam memilih prioritas akan menjadi 

ukuran dalam menentukan valid tidaknya data dan hasil dari pengambilan 

keptusan. Responden yang dipilih harus mempunyai konsistensi dalam 

mengerakan perbandingan elemen. Misalnya X > Y dan Y > Z maka responden 
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harus menjawab secara masuk akal bahwa X > Z dari nilai numeric yang sudah 

disajikan. Berikut adalah tabel daftar nilai Random Indeks Konsistensi : 

Tabel 2.2 Daftar Random Indeks Konsistensi 

 

 

 
 

Perhitungan Nilai konsistensi dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

dibawah ini : 

𝑪𝑰 = 𝝀𝒎𝒂𝒌𝒔 − 𝒏⁄𝒏 − 𝟏 
 

Keterangan : 

 

n = Banyak Kriteria 

CI = Indek Konsistensi 

λmaks = Nilai Eigen Maksimal 
 

𝑪𝑹 = 𝑪𝑰⁄𝑰𝑹 
 

Keterangan : 

 

CR = Rasio Konsistensi 

IR = Indek Rasio 

Nilai dari Rasio konsistensi yang di hasilkan nantinya harus lebih 

sedikit/kurang dari 10%, dan jika nilai yang didapatkan lebih banyak/besar dari 
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10% maka harus diperbaiki lagi dari awal [17]. 

 

b. Langkah - Langkah Metode AHP 

 

Berikut adalah langkah dalam menggunakan metode AHP : 

 

1) Menguraikan permasalahan dan mencari solusi yang diharapkan. 

 

2) Menyusun dalam struktur hierarki. 

 

3) Buatlah matriks perbandingan berpasangan. 

 

4) Melakukan perhitungan vector eigen normalisasi. 

 

Berikut ini adalah cara mencari nilai vector eigen normalisasi, yaitu : 

 

a. Mengalikan baris serta kolom, dan kemudian jumlahkan. 

 

b. Jumlahkan nilai masing-masing dari kolom pada matriks 1. 

 

c. Membagi masing-masing nilai pada kolom yang berkaitan agar mendapatkan 

nilai normalisasi matriks. 

d. Mencari rata-rata yaitu penjumlahan antara nilai dari masing-masing baris 

dan kemudian bagikan dengan jumlah dari elemen. 

5) Memeriksa konsistensi hierarki. 

 

Melakukan penghitungan finish pada setiap alternatif yaitu menggunakan 

penjumlahan hasil dari mengalikan nilai eigen vektor normalisasi setiap alternatif 

[18]. 

 
 

8. Android 

 

Android merupakan sistem operasi yang digunakan pada perangkat mobile 

 

berbasis Linux yaitu meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi. Sistem 
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operasi ini sendiri memberikan tempat yang terbuka untuk para perancang 

maupun pengembang dalam mengembangkan aplikasi [19]. 

Handphone yang menggunakan Android sebagai sistem operasi banyak 

diminati orang-orang sekarang ini. Dan Android sendiri mempunyai organisasi 

pengembang aplikasi(apps) yang bisa digunakan untuk memperlebar kegunaan 

perangkat, yang ditulis dalam bahasa pemrograman Java. Ini membuat Android 

dijadikan sebagai sistem yang paling banyak diminati di dunia. 

Spesifikasi android dari sistem ini adalah dengan sistem operasi android 4 < 

misalnya android marshmallow, android Kit Kat, dan lainnya. 

 
 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Dibawah ini beberapa penelitian dari peneliti sebelumnya untuk dijadikan 

pembanding dengan penelitian yang penulis teliti ini. 

No Judul Nama Penulis Hasil 

1 Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 
Program Studi Dengan 

Metode Saw Dan Ahp 

Erikson Marbun 

dan Seng Hansun 

Sistem pendukung keputusan 

‘FTI Recommendation’ dengan 
metode AHP dan SAW [23]. 

2 Sistem pendukung 

keputusan konsentrasi 
dan peminatan prodi 

teknik informatika 

Universitas Janabadra 
Yogyakarta 

Yumarlin MZ Sistem pengambilan keputusan 

dengan menggunakan FMADM 
dengan metode SAW dalam 

menentukan konsentrasi dan 

peminatan program studi teknik 
informatika Universitas 
Janabadra Yogyakarta [25]. 

3 Sistem Penunjang 

Keputusan  Pemilihan 
Peminatan Di Stmik 

Kharisma 

Menggunakan Metode 
Analytic  Hierarchy 
Process 

Vivian Evania 

Liauren, Hasniati, 
dan Izmy Alwiah 

Musdar. 

Sistem penunjang keputusan 

menggunakan metode AHP 
yang diterapkan pada Android 

[26]. 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu masih versi website dan android saja dan fiturnya terbatas hanya 

mencakup masalah pengambilan keputusan peminatan tanpa menambah fitur yang 

bisa dimanfaatkan untuk masalah akademik seperti transkrip nilai. Dan penelitian 

terdahulu masih harus mengecek nilai yang di input oleh admin maupun user 

secara manual sehingga membutuhkan banyak waktu. 

Sedangkan penelitian ini dibuat dalam versi android versi mobile serta 

fitur yang disediakan tidak hanya mencakup dalam pemilihan peminatan saja tapi 

juga masalah akademik seperti transkrip nilai. Sistem dalam penelitian ini 

terintegrasi dengan Siakad sehingga admin tidak harus mengecek nilai yang 

diinput oleh user secara manual lagi karena sistem sudah bisa mendeteksi nilai 

yang salah pada saat user menginput nilai, jika ada kesalahan input nilai 

Matakuliah maka akan ada peringatan yang diberikan oleh sistem ke user. 

 
 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir digunakan oleh peneliti untuk membantu dalam 

memahami isi penelitian. Berikut gambar 2.4 yang merupakan kerangka berpikir 

[8] : 
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Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

1. Perumusan Masalah 

 

Masalah yang terjadi di prodi PTI adalah pelaksanaan pemilihan bidang 

peminatan yang masih menggunakan cara manual. Masalah yang penulis angkat 

yaitu Bagaimana cara merancang sistem pedukung keputusan dalam memilih 

peminatan mahasiawa pada Program studi Pendidikan Teknologi Informasi 

dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). 

2. Objek Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka objeknya adalah sesuai 
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dengan masalah yang telah dijelaskan dalam skripsi ini. Objek penelitian tentunya 

adalah Prodi Pendidikan Teknologi Informasi. 

3. Tema Penelitian 

 

Tema penelitian diangkat dari permasalahan yang telah dirumuskan diatas 

yaitu perancangan sistem pedukung keputusan dalam memilih bidang peminatan 

mahasiswa pada Prodi Pendidikan Teknologi Informasi. 

4. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pedukung keputusan 

pemilihan bidang peminatan mahasiswa Prodi Pendidikan Teknologi Informasi. 

Tanpa perancangan tentunya sebuah aplikasi tidak akan terbentuk begitu saja. 

5. Metode Prototype 

 

Tahap ini melakukan perancangan desain sistem dengan langkah-langkah 

yang akan dibahas di metode penelitian. 

6. Hasil Akhir 

 

Ini adalah tahapan terakhir dari penelitian yaitu membuat simpulan dari 

pengujian Prototype yang sudah dirancang. 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

A. Metodologi Penelitian 

 

Sebelum membuat sebuah proyek penelitian, kita terlebih dahulu 

menentukan metode apa saja yang akan kita gunakan supaya penelitian kita 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah kita susun tanpa menimbulkan 

kesalahan yang fatal nantinya. 

Metodologi penelitian merupakan uraian dari daur dalam mengembangkan 

suatu sistem meliputi tahapan-tahapan yang wajib dilakukan oleh setiap orang 

dalam mengerjakan perintah, standar kualitas dan pelaksanaan dari masing- 

masing perintah. Cara mengembangkan yang ada dalam setiap perintah 

berhubungan dengan teknologi yang dipergunakan oleh peneliti/pengembang. 

Cara dalam merancang dan mengembangkan sistem aplikasi didasari pada tahap 

dalam mengembangkan sebuah sistem. 

Metode penelitian ialah metode ilmiah dalam memperoleh data yang 

memiliki tujuan dan fungsi. Dengan metode ini, penulis ingin melakukan 

pengumpulan data serta mencermati dengan teliti tentang segala yang 

berhubungan pada masalah yang penulis teliti agar memperoleh data yang 

mendukung dalam menyusun Skripsi penelitian ini [27]. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif 

dan Metode kuantitatif. Metode Deskriptif yaitu metode yang penelitiannya 

mengarah pada populasi tertentu yang didapatkan dari subjek yang meliputi 
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individu, organisasi/kelompok, industri atau yang lain. Dan Metode Kuantitatif, 

yaitu cara yang menghasilkan data dan diolah atau diproses dalam bentuk nilai 

angka serta memperlihatkan nilai pada variabel yang diwakilinya. Dan data 

kuantitatif ini didapatkan menggunakan angket/kuisioner. 

 
 

1. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

 

Lokasi dari penelitian dilakukan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Alasan 

peneliti memilih lokasi ini adalah karena judul skripsi yang berkaitan dengan 

salah satu Prodi yang berada di UIN Ar-Raniry. Yang mana responden yang 

penulis pilih adalah Dosen dan mahasiswa alumni Program studi Pendidikan 

Teknologi Informasi dan jadwal pelaksaan penelitian dikerjakan pada April 2021. 

 

Gambar 3.1 Jadwal Kegiatan 



 

 

 

2. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian berisi gambaran seluruh aspek yang terdapat dalam 

penelitian yang penulis teliti. Dapat dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini yang 

merupakan penjabaran dari desain penelitian yang penulis kerjakan : 

 

 

 
Gambar 3.2 DesainPenelitian 



 

 

 

3. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis dan metode pengumpulan data yang penulis gunakan bertujuan untuk 

memperoleh data sebagai bahan kajian dalam pembuatan rancangan Aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bidang Peminatan. Adapun metode 

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa sumber data 

observasi, wawancara dan Studi Literatur. 

a. Jenis Pengumpulan Data 

 

1) Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung pada mahasiawa 

yang telah melakukan metode manual dalam sistem pemilihan bidang 

peminatan. 

2) Wawancara merupakan suatu cara memperoleh data awal dengan langsung 

bertatap muka dan tanya jawab dengan yang bersangkutan. Misalnya pihak 

Prodi PTI. 

3) Studi Literatur merupakan cara dalam memperoleh informasi serta dalam 

proses mengumpulkan data yaitu dari mencari, membaca dan memahami 

segala sumber seperti dari jurnal, buku, modul, referensi internet dan sumber 

lainnnya yang berhubungan dengan penelitian, dan dengan adanya sumber 

yang akurat dan terpercaya dari para ahli sehingga dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam penelitian. 

 
 

b. Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang penulis kumpulkan untuk kebutuhan analisis bersifat data 

kuantitatif, ditunjukkan dengan data berupa angka yang memperlihatkan nilai 



 

 

 

pada variabel yang diwakilinya. Adapun cara untuk memperoleh data dan 

informasi, penulis melakukan penyebaran kuesioner/angket ke setiap responden. 

Kuesioner/angket ialah metode mengumpulkan data yaitu dengan membagikan 

beberapa pertanyaan kepada sampel tentang apa yang diteliti. 

Instrumen Penelitian adalah cara terpenting saat melakukan sebuah 

penelitian, karena digunakan untuk membantu pengumpulan berbagai data. Semua 

alat yang dapat mendukung atau membantu penelitian bisa dikatakan sebagai 

instrumen penelitian/instrumen pengumpulan data [29]. 

Instrumen diperlukan guna menentukan skala pengukuran untuk mengetahui 

keadaan yang diamati. Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen 

berupa kuesioner/angket. 

Disini penulis menggunakan skala pengukuran dalam bentuk pilihan Skala 

Likert. Karena nantinya penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa 

Prototype sistem, maka akan lebih efektif menggunakan kuesioner dalam tahapan 

uji coba produk nantinya. Untuk mengukur kelayakan sistem atau tingkat 

persetujuan pengguna terhadap sistem yang dirancang, maka penulis 

menggunakan skala Likert dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

 



 

 

 

Untuk melihat kelayakan sistem atau persetujuan pengguna dari sistem yang 

dirancang, berikut ini merupakan rumus untuk mencari persentase kelayakan 

sistem atau persetujuan pengguna : 

 

 

 

 

Keterangan : 

P = Persentase 

𝐏 = 𝐅 × 𝟏𝟎𝟎% 
𝐍 

F = Jumlah Jawaban yang diperoleh 

N = Jumlah Responden 

Persentase jawaban kuesioner responden terhadap Prototype sistem 

pendukung keputusan yang telah diuji berikut ini : 

Tabel 3.2 Persentase Jawaban Kuesioner Responden 

 

 
 

4. Metode Pedukung Keputusan 

 

Metode pendukung keputusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

AHP (Analytical Hierarchy Process). Metode ini ialah metode pengambilan 

keputusan untuk menyelesaikan masalah-masalah dengan membuat struktur 

hierarki dari tujuan, kriteria dan alternatif. Dengan hierarki, permasalahan dapat 

dijabarkan dalam kelompok yang disusun menjadi hierarki yang beraturan. 



 

 

 

Berikut adalah langkah dalam menggunakan metode AHP secara manual : 

 

a. Menguraikan permasalahan dan mencari solusi yang diharapkan. 

 

1) Tujuan : Memilih bidang peminatan. 

 

2) Kriteria : Minat, Nilai MK dan Test/soal. 

 

3) Alternatif : RPL, TKJ dan MM. 

 

 

b. Menyusun dalam struktur hierarki. 
 

 

Gambar 3.3 Struktur Hirarki Peminatan 

 

c. Buatlah matriks perbandingan berpasangan. 

 

Dalam kasus ini memiliki 3 kriteria, yaitu C = {Minat, Nilai MK, Test/soal} 

dan 3 alternatif, yaitu A = {RPL, TKJ, MM}. 

Perhitungan untuk perbandingan antar kriteria : 

 

1) Minat Mutlak Penting dari pada Nilai MK, skala 7, 

 

2) Minat Mutlak Penting dari pada Test, skala 7, 

 

3) Nilai MK Lebih Penting daripada Test, skala 5. 



 

 

 

Tabel 3.3 Matriks Perbandingan Berpasangan untuk kriteria 
 

Kriteria Minat Nilai MK Test 

Minat 1 7 7 

Nilai MK 0,14 1 5 

Test 0,14 0,2 1 

TOTAL 1,28 8,2 13 

 
 

Berdasarkan persamaan pada tabel 1 kita mencari nilai perbandingan untuk : 

 

1) Nilai MK berbanding Minat : 

a21 = 1/a12 = 1/7 = 0,14 

2) Test berbanding Minat : 

a31 = 1/a13 = 1/7 = 0,14 

3) Test berbanding Nilai MK : 

a32 = 1/a23 = 1/5 = 0,2 

Untuk nilai pada saat i = j maka nilai aij = 1, dalam hal ini berarti : a11 = 1, 

a22 = 1, a33 = 1. 

d. Melakukan perhitungan vector eigen normalisasi. 

 

Untuk menghitung nilai vector eigen normalisasi kita menggunakan Tabel 

 

3.3 kalikan baris dan kolom : 

 

a11 = (1 * 1) + (7 * 0,14) + (7 * 0,14) = 2,96 
 

a12 = (1 * 7) + (7 * 1) + (7 * 0,2) = 15,4 
 

a13 =(1 * 7) + (7 * 5) + (7 * 1) = 49 
 

Dan seterusnya... 



 

 

 

Selanjutnya kita jumlahkan nilai pada baris, lalu menjumlahkan hasil 

penjumlahan secara keseluruhan : Nilai vector eigen normalisasi dihasilkan 

dengan membagi nilai penjumlahan masing-masing baris dengan nilai total 

keseluruhan : 

Baris 1 + Baris 2 + Baris 3 = 86,968. 

 

Tabel 3.4 Perhitungan vector eigen normalisasi 
 

Kriteria Minat Nilai MK Test Total EVN 

Minat 2,96 15,4 49 67,36 0,774 

Nilai MK 0,98 2,98 10,98 14,94 0,171 

Test 0,308 1,38 2,98 4,668 0,053 

Total Keseluruhan 86,968 1 

 
 

e. Memeriksa konsistensi hierarki. 

 

Rasio Konsistensi digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi penilaian 

perbandingan kriteria. 

 Menentukan nilai eigen maksimal (λmaks). 

 
λmaks= (1,28*774) + (8,2*0,171) + (13*0053) = 3,097 

 

 Menghitung Indeks Konsistensi (CI) : 

 
CI = λmaks – n / n-1 = 3,097 – 3 / 3 – 1 = 0,097 / 2 =0,048 

 

 Menghitung Rasio Konsistensi (CR) : 



 

 

 

Berdasarkan tabel Indeks Konsistensi diperoleh IR untuk matriks 3x3 

adalah 0.58. Karena CR < 0.1 maka preferensi pembobotan adalah konsisten. 

Hasil perhitungan diatas dapat digambarkan dalam sub hirarki yang 

membandingkan antar kriteria : 

 

Gambar 3.4 Hasil Perhitungan Perbandingan antar Kriteria 

 

 

Selanjutnya melakukan Perhitungan untuk perbandingan antar alternatif. 

Cara yang sama dilakukan seperti kriteria, namun dilakukan dengan masing- 

masing alternatif terhadap masing-masing kriteria. 

f. Hasil Akhir 

 

Melakukan perhitungan peringkat bidang berdasarkan pada vector eigen 

normalisasi, nilai berikut di peroleh dari hasil perhitungan vector eigen yang telah 

diuraikan diexcel. 

1) Nilai RPL : 0,596571 

 

2) Nilai TKJ : 0,263955 

 

3) Nilai MM : 0,139474 



 

 

 

Kesimpulan, Bidang terbaik dari setiap kriteria adalah : 

 

 RPL 

 

 TKJ 

 
Melakukan penghitungan finish pada setiap alternatif yaitu menggunakan 

penjumlahan hasil dari mengalikan nilai eigen vektor normalisasi setiap alternatif 

[18]. 

 
 

5. Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

 

Dalam perancangan sebuah aplikasi dibutuhkan pendekatan dan 

pengembangan sistem yang akan menentukan proses dalam menyelesaikan 

rancangan perangkat lunak. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan yang berorientasi objek dan pengembangan sistem menggunakan 

model Prototype. 

a. Metode Pendekatan Sistem 

 

Metode pendekatan sistem yang digunakan adalah pendekatan dengan 

Object Oriented yang meliputi AOO (Analisis Object Oriented) dan DOO yang 

digambarkan dengan UML antara lain : Flowchart, Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Sequence Diagram. 

 
 

b. Metode Pengembangan Sistem 

 

Metode pengembangan Sistem dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode Prototype. Prototype ialah salah satu metode berupa tampilan fisik sistem 

yang memiliki fungsi untuk dijadikan desian awal dari sistem [28]. 



 

 

 
 

 

Gambar 3.5 Tahapan Metode Prototype 

 

 

Tahapan dari metode Prototype sesuai pada Gambar 3.3 diatas antara lain : 

 

1) Analisis Kebutuhan 

 

Ini adalah tahap gambaran dari perencanaan yang akan diawali dengan 

merancang susunan data serta model sistem dengan menerapkan UML atau 

Unifed Modeling Language (UML) yang meliputi Flowchart, Use case diagram, 

Diagram activity dan Sequence Diagram, agar kedepannya sistem yang dirancang 

bisa melakukan tugasnya sesuai dengan rencana awal. Ini merupakan tahapan 

pengumpulan data. 

2) Membuat Prototype Sistem 
 

Tahap ini memperbaiki kebutuhan yang awalnya berupa konsep dari sistem 



 

 

 

yang dirancang akan dijadikan tampilan dari aplikasi yang ingin dibentuk. Dan 

tahap ini juga merupakan tahapan penyajian dan pengolahan data. 

3) Menguji Prototype Sistem 

 

Setelah melakukan perancangan Prototype, selanjutnya adalah tahap 

pengujian Prototype pada beberapa responden yang bersangkutan dengan 

pemilihan bidang peminatan di Prodi PTI. 

4) Memperbaiki Prototype Sistem 

 

Apabila Prototype sistem yang telah diuji memiliki beberapa kekurangan 

dan kesalahan dengan konsep pemilihan bidang peminatan, maka Prototype harus 

diperbaiki sesuai masukan/saran dari penguji Prototype sistem tersebut. Hal ini 

dilakukan supaya Prototype sistem yang dibuat benar-benar telah memenuhi 

kriteria dari penguji Prototype tersebut. 

5) Prototype Sistem Selesai 

 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari merancang Prototype setelah 

Prototype sistem lulus uji coba responden. Dan menandakan bahwa perancangan 

Prototype sistem sudah selesai sepenuhnya. 

Penulis menggunakan metode pengembangan ini karena penelitian ini 

menghasilkan produk berupa Prototype Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Bidang Peminatan Prodi PTI berbasis Android versi Mobile dan menguji 

Prototype tersebut langsung ke sampel dari penelitian ini. Penggunaan metode 

Prototype ini bertujuan supaya cocok dengan tahapanstandar yang perlu 

dikerjakan yaitu dari menganalisis, merancang, menerapkan, dan merawat sistem. 



 

 

 

Untuk kedepannya ini diharapkan bisa mempermudah dan mengurangi masalah 

dalam membangun/mengembangkan aplikasi [8]. 

 
 

B. Alat Bantu Analisis dan Perancangan 

 

Dalam perancangan sebuah sistem diperlukan pemodelan untuk 

menggambarkan bagaimana karakteristik sistem disebut dengan Unifield 

Modelling Language(UML). 

UML(Unified Modeling Language) merupakan model yang bergantung 

pada gambar untuk visualisasi, perancangan, dan dokumentasi pada sistem 

pengembang perangkat lunak yang berbasis OO(Object-Oriented). Model ini 

merupakan kumpulan dari diagram sistem. Diagram adalah gambaran masalah 

ataupun jalan keluar dari masalah yang terdapat dalam model tersebut [19]. 

 
 

1. Flowchart 

 

Flowchart adalah tampilan secara grafik atau diagram alir dari algoritma 

atau metode untuk memecahkan permasalahan. Tujuan Flowchart adalah untuk 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan tahapan sederhana yang terinci dan 

dapat dipahami menggunakan kumpulan gambaran dari simbol-simbol standar 

[20]. 

 
 

Aturan dari merancang suatu flowchart, yaitu : 

 

a. Dibuat berdasarkan dari atas ke bawah dan dari kiri ke kanan. 

 

b. Tiap tahapannya harus digambarkan secara jelas. 



 

 

 

c. Diawali denagn satu start dan diakhiri pada terminal akhir. 

 

d. Jika tahapan terputus misalnya akibat pindah halaman berikutnya, kita bisa 

menggunakan Connector dan off-page connect state untuk memperlihatkan 

hubungan antar path algoritma yang terputus. 

Tabel 3.5 Simbol Flowchart 

 

 

 

2. Use Case Diagram 

 

Alur tahapan proses yang merupakan kebutuhan dari sistem. Alur ini 

menampilkan interaksi saling keterkaitan antar pengguna dan entitas luar dari 

sistem yang dirancang. Use case berfungsi dalam melihat sistem dan segala 

sesuatu yang bisa menjalankan fungsi yang terkait dengan sistem. Dibawah ini 

simbol yang digunakan dalam merancang Use case diagram, lihat pada tabel 3.4 

berikut : 



 

 

 

Tabel 3.6 Simbol Use Case Diagram 

 

 

3. Activity Diagram 

 

Activity diagram merupakan alur yang menjabarkan aktivitas baik itu user 

ataupun sistem sendiri dalam mengerjakan kegiatan dan aliran sekuensial dari 

aktivitas-aktivitas tersebut [21]. Berikut simbol dari Activity Diagram yang 

terdapat dalam tabel 3.5 dibawah : 

Tabel 3.7 Simbol Activity Diagram 

 



 

 

 

4. Sequence Diagram 

 

Sequence diagram bertujuan dalam menunjukkan gambaran hubungan 

diantara objek dan use case yaitu dengan menggambarkan siklus hidup suatu 

objek dan pesan, baik dikirim ataupun diterima diantara objek yang berhubungan. 

Simbol yang diterapkan dalam merancang sequence diagram pada program ini 

bisa lihat tabel 3.6 dibawah ini : 

 

Tabel 3.8 Simbol Sequence Diagram 

 

 

 

C. Alat Dan Bahan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat dan bahan di antaranya : 

 

Tabel 3.9 Alat dan Bahan Penelitian 

 



 

 

 

1. Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

 

Tabel 3.10 Spesifikasi Perangkat Keras 

 

 
 

2. Spesifikasi Perangkat Lunak(Software) 

 

a. Sistem Operasi Windows 8.1 Pro, 

 

b. Browser Google Chrome, 

 

c. Microsoft Office PowerPoint 2007, 

 

d. Microsoft Office Excel 2007. 

 

 

D. Analisis Data 

 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan area umum yang meliputi objek dan subjek serta 

memiliki ciri khusus yang diterapkan oleh penulis/peneliti agar bisa dipahami 

setelahnya menarik kesimpulan [27]. 

Yang akan penulis jadikan populasi ialah Prodi Pendidikan Teknologi 

Informasi, Fakultas Tarbiyah/Keguruan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 
 

2. Sampel 

 

Sampel adalah ciri khusus dari sebuah populasi. Pengukuran pada sampel 

adalah tahap dalam memperoleh besar dari sampel yang diambil dalam melakukan 



 

 

 

penelitian. Besarnya sampel ditentukan dengan statistik. Dalam mengambil 

sampel harus dilakukan dengan baik untuk mendapatkan sampel yang berguna 

dan bisa menjelaskan keadaaan populasi sesuai faktanya, dengan kata lain harus 

mewakili (representatif) [27]. 

Teknik pengambilan sampel yaitu teknik untuk menemukan sampel yang 

akan digunakan pada penelitian. Yang akan dijadikan sampel oleh penulis ialah 

Dosen PTI sebagai ahli Media dan alumni mahasiswa setiap angkatan di bidang 

RPL pada Program studi Pendidikan Teknologi Informasi. 

 
 

3. Teknik Analisis Data 

 

Teknik yang merupakan aktivitas yang dikerjakan ketika data responden 

sudah dikumpulkan semua, dan teknik yang penulis gunakan ialah Statistik 

Deskriptif. Statistik Deskriptif ini berguna dalam menganalisa data dengan 

menggambarkan data yang sudah dikumpulkan sesuai dengan adanya tanpa 

maksud menarik simpulan yang berlaku untuk umum [27]. 

Dengan teknik analisis data ini akan menghasilkan data penelitian yang 

berupa jawaban responden terhadap kuesioner yang telah dibagi. Kemudian 

peneliti akan melakukan penilaian terhadap jawaban dari kuesioner tersebut. Data 

yang telah diperoleh dikumpulkan dan disusun kedalam tabel kemudian 

melakukan perhitungan dengan menggunakan statistik deskriptif. Data yang telah 

dihitung dan dipersentasekan, lalu di susun secara sistematis dan ditabulasi ke 

dalam tabel distribusi frekuensi dan terakhir dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif. 



 

 

 

Karena yang digunakan adalah statistik deskriptif maka data yang telah 

terkumpul dibuat dalam tabel kemudian diolah dari persamaan dibawah ini : 

𝐏 = 𝐅 × 𝟏𝟎𝟎% 
𝐍 

 

Keterangan : 

 

P = Persentase 

 

F = Jumlah Jawaban yang diperoleh 

N = Jumlah Responden 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini dikuatkan dengan adanya penelitian terdahulu di 

Bab Landasan Teori yang menghasilkan rancangan sistem pendukung keputusan. 

Penelitian ini berdasarkan dengan tahapan Prototype yang telah dirancang. Output 

dari rancangan ini ialah Prototype sistem dan pengujiannya dengan menggunakan 

kuesioner yang dibagikan pada responden. Perancangan aplikasi sistem 

pendukung keputusan untuk Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi ini 

menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang melalui tahapan- 

tahapan yang meliputi analisis kebutuhan, pembuatan/perancangan Prototype 

sistem, pengujian Prototype sistem, perbaikan Prototype sistem dan Prototype 

selesai. 

 
 

B. Analisis Kebutuhan 

 

Agar dapat   mencapai   pengalaman   pengguna   yang   ideal,   kebutuhan 

 

hardware dan software yang diperlukan untuk menjalankan sistem adalah: 

 

1. Smartphone android yang berspesifikasi sistem operasi android 4 < misalnya 

 

android marshmallow, android Kit Kat, dan lainnya. 

 

2. Ketersediaan koneksi internet ke perangkat. 

 

Prototype yang akan dirancang adalah sistem pendukung keputusan 

pemilihan bidang peminatan yang diharapkan dapat mempermudah mahasiswa 
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dalam melakukan pemilihan bidang yang diminati. Kriteria dalam sistem ini ialah 

nilai dari Matakuliah setiap bidang, prioritas minat mahasiswa dan hasil dari 

jawaban soal yang dijawab oleh mahasiswa. Dari rancangan sistem Pemilihan 

Bidang Peminatan ini, penulis mengharapkan bisa mempermudah pihak Program 

Studi melakukan kegiatan pemilihan bidang peminatan mahasiswa semester 5. 

1. Kebutuhan Pengguna 

 

Pengguna yang ada dalam sistem, yaitu : 

 

a. Admin, yang mengatur sistem dan data yang ada didalamnya. Admin 

bertugas untuk mengelola data admin dan user, menentukan penilaian pada 

kriteria, serta membuat soal test yang diperlukan dalam menentukan bidang 

peminatan bagi mahasiswa. 

b. Mahasiswa, pengguna yang menggunakan sistem ini untuk melakukan 

pemilihan bidang peminatan. 

 
 

2. Kebutuhan Interface Sistem 

 

Adapun kebutuhan interface atau tampilan awal yang diperlukan dalam 

merancang Prototype sistem ialah : 

a. Sistem dirancang dengan login hak akses pada setiap masing-masing user, 

seperti admin, dosen juga mahasiswa. 

b. Sistem yang dibangun adalah sistem dengan interface yang efektif dan simpel 

jika digunakan oleh penggunanya. 

c. Sistem yang akan dibangun juga akan menampilkan data mahasiswa, dan ada 

juga data dosen, dan lainnya. 



 

 

 

C. Perancangan Sistem 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan perancangan sistem berupa 

Unified Modelling Language (UML) yang meliputi Flowchart, Use Case 

Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram. Dibawah ini merupakan 

diagram UML yang digunakan, yaitu : 

 
 

1. Flowchart 
 

Gambar 4.1 Flowchart Admin 

 

 

Dari Gambar 4.1 berisi alur sistem berjalan untuk admin dimulai dari Login, 

Dashboard, menu user dan data. Ini merupakan rancangan awal dari sistem 



 

 

 

pemilihan peminatan. Admin dapat mengatur semua menu yang ada dalam sistem 

misalnya menambahkan user, soal, dan Matakuliah. Dan admin juga bisa 

menghapus dan mengedit data tersebut bila ada kesalahan input. 

 

Gambar 4.2 Flowchart Mahasiswa 

 

 

Flowchart dari Gambar 4.2 diatas berisi alur sistem berjalan untuk 

mahasiswa dimulai dari Registrasi, Login, Dashboard, menu user dan data. Ini 

merupakan rancangan awal dari sistem pemilihan peminatan. Mahasiswa dapat 

melihat dan mengikuti test peminatan misalnya melihat jumlah user, mengisi soal, 



 

 

 

mengisi nilai Matakuliah dan lainnya. Dan mahasiswa juga bisa mencetak dan 

menyimpan data hasil test atau transkrip nilai. 

 
 

2. Use Case Sistem 

 

Aktor dari sistem ini ialah admin dan mahasiswa. Mahasiswa adalah aktor 

yang dapat mengeksekusi registrasi, Login, mengubah profil, melihat bidang 

peminatan, mengikuti test peminatan, melihat hasil test peminatan mencetak hasil 

test dan juga dapat mencetak transkrip nilai. Sedangkan admin bisa mengakses 

semua menu dan mengolahnya, tapi admin diwajibkan untuk Login dulu baru 

setelahnya bisa mengeksekusi semua menu. 

 

 

Gambar 4.3 Use Case Admin 



 

 

 

Dari Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa admin diwajibkan login dulu sebelum 

ke menu dashboard, setalah itu bisa mengeksekusi 2 menu yaitu user dan data. 

Masing-masing fungsi dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Deskripsi Use Case Admin 

No Use Case Deskripsi 

1 Login Berguna untuk keamanan akun. 

2 Mengelola data user Berguna untuk mengatur data user baik itu 

menambah user, mengedit nama user, dan 

menghapus user apabila bukan salah satu 

mahasiswa PTI yang bersangkutan dengan 

aplikasi. 

3 Mengelola 

peminatan 

data test Berguna untuk mengatur data untuk test 

peminatan yang akan dilakukan meliputi 

menambah kriteria, menginput soal dan 

minginput Matakuliah yang bersangkutan 

dengan peminatan. 

4 Mencetak 

peminatan 

hasil test Berguna untuk mencetak hasil dari test 

peminatan yang telah mahasiswa lakukan. 

5 Mencetak transkrip nilai Berguna untuk mencetak transkrip nilai 

dari tiap semester kuliah mahasiswa. 

6 Mengelola data bidang Berguna untuk mengubah deskripsi tiap 

bidang peminatan. 

7 Mengubah profil Mengubah profil digunakan user untuk 

mengubah data pribadi diantaranya foto, 

password akun, email dan semua yang ada 

dalam Profil. 

8 Logout Berguna untuk 

sedang dipakai. 

keluar dari akun yang 



 

 

 
 

 

Gambar 4.4 Use Case Mahasiswa 

 

 

Dari Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa mahasiswa diwajibkan registrasi dulu 

sebelum masuk menu login dan menu dashboard, setalah itu bisa mengeksekusi 2 

menu yaitu user dan data. Masing-masing fungsi dijelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 Deskripsi Use Case Mahasiswa 

No Use Case Deskripsi 

1 Registrasi Berguna   untuk mendata diri atau untuk 

mendaftar dalam aplikasi. 

2 Login Berguna untuk keamanan akun. 

3 Melihat data user Berguna untuk melihat data user yang 

menggunakan aplikasi tersebut 

4 Mengisi test peminatan Berguna untuk menentukan pilihan peminatan 

mana yang kita minati dengan bantuan 

aplikasi. 

5 Mencetak hasil test 

peminatan 

Berguna untuk mencetak hasil dari test 

peminatan yang telah kita lakukan. 



 

 

 
 

No Use Case Deskripsi 

6 Mencetak transkrip 

nilai 

Berguna untuk mencetak transkrip nilai dari 

tiap semester kuliah. 

7 Mengubah profil Mengubah profil digunakan user untuk 

mengubah data pribadi diantaranya foto, 

password akun, email dan semua yang ada 

dalam Profil kecuali data yang menyangkut 

Akademik. 

8 Melihat deskripsi 

peminatan 

Berguna untuk melihat petunjuk atau hal yang 

menyangkut dengan bidang peminatan 

9 Logout Berguna untuk keluar dari akun yang sedang 

dipakai. 

 

 

 

 

3. Activity Diagram 
 

Gambar 4.5 Activity Diagram Admin 



 

 

 

Dari Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa admin diwajibkan login dulu dan 

setelahnya baru ke halaman dashboard, setalah melakukan penginputan di menu 

login maka admin bisa menjalankan menu user dan menu data. 

 
Gambar 4.6 Activity Diagram Mahasiswa 

 

 

Dari Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa mahasiswa diwajibkan registrasi dulu 

baru ke menu login dan setelahnya ke halaman dashboard, setalah melakukan 



 

 

 

penginputan di menu login maka mahasiswa bisa menjalankan menu user dan 

menu data. 

 
 

4. Sequence Diagram 
 

Gambar 4.7 Sequence Diagram Admin 

 

 

Penjelasan Gambar 4.7 ialah susunan tahapan masuk ke aplikasi yang 

diawali dengan (1) admin menginputkan username dan password pada menu 

login, (2) jika login berhasil akan langsung halaman dashboard, (3) kemudian 

admin bisa menginput user, (4) Admin juga bisa menginput data MK, soal, dan 

kriteria, (5) Jika test sudah dilakukan oleh mahasiswa admin bisa mencetak hasil 

tes dari seluruh mahasiswa, (6) Admin bisa keluar dengan memilih menu logout 

jika aktivitas sudah selesai. 



 

 

 
 

 

Gambar 4.8 Sequence Diagram Mahasiswa 

 

 

Penjelasan dari Gambar 4.8 ialah susunan tahapan masuk ke aplikasi, yaitu 

 

(1) mahasiswa melakukan registrasi dulu sebelum login, (2) menginputkan 

username dan password pada menu login, (3) jika halaman ini berhasil akan 

langsung ke halaman dashboard, (4) kemudian mahasiswa bisa mengikuti test 

peminatan yaitu nilai Prioritas Minat, Nilai MK dan Soal, (5)Jika test sudah 

dilakukan mahasiswa bisa mencetak hasil test, (6) mahasiswa bisa keluar dengan 

memilih menu logout jika tidak melakukan aktivitas lagi. 



 

 

 

D. Rancangan Database 

 

Berikut rancangan database dari sistem yang akan dirancang, antara lain : 

 

1. Database User 

 

Tabel 4.3 Database user 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_user int 10 

nama_lengkap varchar 25 

username varchar 15 

password varchar 100 

 
 

2. Database Daftar User 

 

Tabel 4.4 Database daftaruser 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_user int 10 

nama_lengkap varchar 25 

 
 

3. Database Bidang Peminatan 

 

Tabel 4.5 Database alternatif 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_alternatif int 225 

nama_alternatif varchar 45 

desk_alternatif varchar 1000 

 
 

4. Database kriteria 

 

Tabel 4.6 Database kriteria 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_kriteria int 100 

nama_kriteria1 varchar 100 

nama_kriteria2 varchar 100 

nilai_kriteria double  

jumlah_kriteria double  

bobot_kriteria double  



 

 

 

5. Database Prioritas 
 

Tabel 4.7 Database prioritas 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_prioritas int 225 

id_user int 225 

prioritas double  

rpl varchar 10 

tkj varchar 10 

mm varchar 10 
 

 

6. Database MK 
 

Tabel 4.8 Database mk 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_mk int 225 

id_user int 225 

rpl varchar 50 

tkj varchar 50 

mm varchar 50 

 
 

7. Database Nilai Matakuliah 

 

Tabel 4.9 Database nilai_mk 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_mk int 225 

id_user int 225 

rpl double  

tkj double  

mm double  

 
 

8. Database soal 

 

Tabel 4.10 Database soal 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_soal int 10 

bidang_soal int 50 

soal text 500 

A varchar 50 

B varchar 50 

C varchar 50 



 

 

 
 

Nama Tipe Data Panjang Data 

d varchar 50 

kunci_jwb varchar 50 

gambar varchar 100 

tanggal date  

 

 

7. Database Hasil Test Admin 

 

Tabel 4.11 Database hasil_test 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_hasil Int 100 

nama_lengkap varchar 225 

username int 10 

nilai Int 25 

 
 

8. Database Hasil Test Mahasiswa 

 

Tabel 4.12 Database hasil 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_hasil Int 100 

id_user Int 100 

hasil_alt varchar 50 

nilai_rpl Double  

nilail_tkj Double  

nilai_mm Double  

 
 

9. Database nilai 

 

Tabel 4.13 Database nilai 

Nama Tipe Data Panjang Data 

id_nilai int 11 

jumlah_nilai double  

ket_nilai text  



 

 

 

E. Pembahasan Hasil Prototype Sistem 

 

1. Halaman Utama 
 

Gambar 4.9 Halaman Utama 

 

 

Halaman diatas muncul setelah kita masuk ke aplikasi dan merupakan 

halaman utama dari aplikasi sebelum pengguna Registrasi dan Login. 

2. Login 
 

Gambar 4.10 Halaman Login 

 

 

Halaman aplikasi diatas untuk Admin dan mahasiswa sebelum bisa 

mengakses menu dalam aplikasi tersebut. 



3. Registrasi 
 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Registrasi 

 

 

Halaman dimana mahasiswa yang baru mengakses aplikasi untuk pertama 

kali diwajibkan registrasi dulu sebelum masuk ke menu Login, ini dilakukan agar 

mahasiswa memiliki akun sendiri dalam aplikasi. 

4.   Dashboard 
 

Gambar 4.12 Dashboard Admin Gambar 4.13 Dashboard Mahasiswa 

 

 

Halaman menu Dashboard diatas menampilkan grafik jumlah user untuk 

Admin dan untuk Mahasiswa menampilkan  bidang-bidang peminatan. 



5. Menu User 
 

 

  

Gambar 4.14 Menu User Admin Gambar 4.15 Menu User Mahasiswa 

 

 

Halaman User menampilkan jumlah user, jika untuk admin bisa mengedit 

dan menghapus user. Sedangkan untuk mahasiswa hanya bisa melihat jumlah user 

yang ada dalam aplikasi tersebut. 

6. Menu Data 
 

Gambar 4.16 Data Admin Gambar 4.17 Data Mahasiswa 

 

 

Data pada menu Admin yaitu mengelola data Test peminatan, bidang 

peminatan, hasil test, dan transkrip nilai. Mengelola disini admin bisa menambah, 



 

 

 

mengedit dan menghapus data. Menu Data pada Mahasiswa yaitu Melihat 

deskripsi Bidang peminatan, dan mencetak/menyimpan transkrip nilai. 

 
 

7. Menu Test Peminatan 
 

Gambar 4.18 Menu Test Peminatan Gambar 4.19 Menu Test Peminatan 

Admin  Mahasiswa 

 

 

Menu Test Peminatan untuk admin yaitu admin mengelola data kriteria, 

matakuliah dan soal. Mengelola disini admin bisa menambah, mengedit dan 

menghapus data test peminatan tersebut jika ada salah input data. 

Menu Test Peminatan untuk mahasiswa yaitu mahasiswa mengisi test 

peminatan yang berupa Minat, Nilai Matakuliah dan Soal. Nilai Matakuliah sudah 

diisi secara langsung oleh sistem sesuai nilai yang didapat dari MK tersebut. 

Sedangkan untuk Minat mahasiswa bisa memilih prioritas minat yang disukai, 

misal Bidang RPL mahasiswa memilih menjadi prioritas 1 dan seterusnya. 



 

 

 

8. Menu Kriteria Penilaian 
 

Gambar 4.20 Menu Kriteria Penilaian Admin 

 

 

Menu kriteria penilaian berguna untuk membandingkan nilai kepentingan 

tiap kriteria. Ini sangat dalam perumusan tahapan AHP, sehingga kriteria 

penilaian ini sangat penting untuk di isi sesuai ketentuan yang berlaku karena 

sangat mmepengaruhi hasil akhir dalam pengambilan keputusan. 

9. Menu Pilih Prioritas Minat 
 

Gambar 4.21 Menu Prioritas 



 

 

 

Menu prioritas digunakan mahasiswa untuk menentukan prioritas minat 

yang disukainya. Jika ada minat paling disukai misalnya RPL maka pilihlah 

bidang tersebut sebagai Prioritas 1 dan seterusnya. Jangan terburu-buru dalam 

memilih prioritas minat, karena ini juga merupakan salah satu hal penting dalam 

mengambil keputusan. 

10. Menu Nilai MataKuliah 
 

Gambar 4.22 Menu Nilai MK Gambar 4.23 Menu Nilai MK 

Admin  Mahasiswa 

 

 

Menu Nilai MK pada admin langsung terintegrasi dari siakad sehingga 

admin tidak perlu mengecek secara manual nilai yang di isi oleh mahasiswa benar 

apa salah karena sistem pasti sudah memasukkan nilai dengan benar. 

Sedangkan untuk mahasiswa sendiri tidak lagi harus mengisi nilai MK 

secara manual karena sistem sudah memasukkan secara otomatis nilai MK sesuai 

dengan transkrip nilai. Matakuliah yang muncul di saat mahasiswa melakukan test 

peminatan sesuai dengan prioritas minat yang telah dipilih sebelumnya, jika 

mahasiswa memilih prioritas 1 dan 2 misalnya RPL dan TKJ maka Matakuliah 

yang muncul sesuai dengan bidang tersebut. 



 

 

 

11. Menu Rekomendasi 
 

Gambar 4.24 Rekomenadasi Peminatan 

 

 

Menu Rekomendasi ini berlaku jika ada nilai MK yang tidak mencukupi 

untuk mengikuti test peminatan. Dan mahasiswa harus meminta surat rekomenadi 

ke PA atau dosen yang bersangkutan untuk bisa mengikuti test peminatan. 

Apabila surat sudah ada, maka upload ke halaman ini untuk bisa mengikuti test 

peminatan. 

12. Menu Soal 
 

Gambar 4.25 Menu Soal Gambar 4.26 Menu Soal 

Admin  Mahasiswa 



 

 

 

Menu Soal ini admin bisa mengelola soal yang akan diberikan ke 

mahasiswa yang akan megikuti test peminatan, admin bisa menginput soal sesuai 

ketentuan dan admin juga bisa mengubah serta menghapus soal. 

Sedangkan mahasiswa harus menjawab soal sesuai saat kegiatan test 

dilaksanakan sesuai peraturan dari Prodi. Dalam soal bisa saja admin 

memasukkan gambar yang diperlukan sesuai dengan soal yang diinput. Soal ini 

juga merupakan kriteria terakhir yang harus di penuhi atau dilakukan oleh 

mahasiswa untuk menentukan nilai akhir dari keputusan yang diambil oleh sistem. 

13. Hasil Test 
 

Gambar 4.27 Menu Hasil Test Gambar 4.28 Menu Hasil Test 

Admin  Mahasiswa 

 

 

Menu Hasil ini admin atau mahasiswa bisa melihat dan menyimpannya 

dengan mengklik tombol simpan dibawahnya. Perbedaan antara admin dan 

mahasiswa adalah admin bisa melihat hasil test seluruh mahasiswa sedangkan 

mahasiswa hanya bisa melihat hasil test sendiri yang nilainya disajikan dalam 

bentuk grafik supaya mahasiswa mudah melihat hasil nilai yang diperoleh. 



 

 

 
 

  

Gambar 4.29 Menu Hasil Test Admin Gambar 4.30 Menu Hasil Test 

Mahasiswa 

 
 

Setelah mahasiswa atau admin mengklik tombol simpan maka akan muncul 

gambar seperti diatas, jika muncul gambar tersebut mahasiswa atau admin bisa 

menyimpan/mencetak file hasil test sesuai keinginan. 

14. Menu Transkrip Nilai 
 

Gambar 4.31 Transkrip Nilai Admin Gambar 4.32 Transkrip Nilai 

Mahasiswa 

 

Menu Transkrip Nilai baik admin atau mahasiswa bisa 

mencetak/menyimpannya, tetapi admin bisa mencari seluruh trankrip nilai 

mahasiswa sedangkan mahasiswa hanya ditampilkan transkrip nilainya saja. 



 

 

 

Transkrip nilai ini langsung terintegrasi dengan siakad sehingga admin tidak perlu 

memasukkan Transkrip nilai secara manual ke dalam aplikasi. 

15. Menu Bidang Peminatan 
 

Gambar 4.33 Bidang Peminatan Admin 

 

 

Disini admin bisa menambah, mengedit dan menghapus deskripsi setiap 

bidang yang dibuat. 

 
Gambar 4.34 Bidang Peminatan Mahasiswa 

 

Mahasiswa hanya bisa melihat deskripsi yang ada pada setiap bidang untuk 

membuat mahasiswa mengerti beda tiap bidang dan hal atau sesuatu yang ada 

dalam bidang tersebut. 



 

 

 

F. Analisis Data 

 

Analisis data diperlukan untuk membuktikan persentase kelayakan sistem 

atau persetujuan pengguna terhadap sistem yang dirancang. Dibawah ini 

merupakan data hasil persentase kuesioner yang sudah diisi oleh sepuluh 

responden dan telah diproses di Excel : 

Tabel 4.14 Jawaban Responden Setelah Diproses Di Excel 
No Pertanyaan Total Skor Rata-rata Persentase Keterangan 

1 Saya berpikir Prototipe sistem 

yang telah dibuat ini menarik. 

41 4,1 82% Setuju 

2 Saya merasa pemilihan warna 

yang digunakan sudah sesuai 

atau cocok dengan tampilan 

sistemnya. 

39 3,9 78% Setuju 

3 Saya merasa penggunaan 

bahasa yang digunakan sudah 
baik dan benar. 

43 4,3 86% Sangat Setuju 

4 Saya merasa fitur-fitur yang ada 

pada prototipe sistem sudah 

sesuai dengan sistem tersebut. 

41 4,1 82% Setuju 

5 Saya merasa Prototipe sistem 

ini akan sangat membantu 

kedepannya. 

45 4,5 90% Sangat Setuju 

6 Saya merasa setelah melihat 

tampilan awalnya sistem ini 
mudah digunakan. 

44 4,4 88% Sangat Setuju 

7 Saya merasa orang lain akan 

memahami cara menggunakan 

sistem ini dengan cepat setelah 

melihat Prototypenya. 

44 4,4 88% Sangat Setuju 

8 Saya merasa Prototype ini akan 

menjadi sistem yang dapat 

membantu kinerja Prodi PTI 

dalam melakukan pemilihan 
Peminatan mahasiswa. 

46 4,6 92% Sangat Setuju 

9 Saya merasa Prototype ini akan 

menjadi sistem yang sangat 

berguna ditengah Pandemi 
COVID-19 saat ini. 

44 4,4 88% Sangat Setuju 

10 Saya harap Prototype ini bisa 

dijadikan sistem yang dapat 

mendukung pemilihan bidang 

peminatan bagi mahasiswa PTI 

selanjutnya. 

44 4,4 88% Sangat Setuju 

Jumlah Total 431 43,1 862% Sangat 

Setuju Rata-rata  4,31 86,2% 



 

 

 

Dari tabel kuesioner jawaban responden yang telah diproses di Excel, 

pengguna menunjukkan hasil jawaban yang baik dan setuju dengan Prototype 

sistem yang penulis rancang, hasil dari skor rata-rata yang didapat sebanyak 4,31 

dan persentasenya sebesar 86,2% yang berarti sangat setuju. Dari tabel persentase 

dan skor setiap jawaban, maka kesimpulannya adalah pengguna merasa sangat 

setuju atau layak dengan Prototype sistem pendukung keputusan pemilihan 

peminatan yang dirancang. Ini dapat dilihat dari hasil kuesioner uji sistem yang 

sudah didapatkan dari responden. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 

Bidang Peminatan Prodi PTI sangat dibutuhkan untuk menangani masalah seperti 

Pandemi Covid-19. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang sudah di jelaskan pada Bab Hasil dan 

Pembahasan, bisa penulis simpulkan : 

 

1. Hasil dari penelitian ini adalah berupa Prototype Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Bidang Peminatan Mahasiswa Prodi PTI yang 

dirancang dengan UML (Unified Modelling Language) menggunakan metode 

Prototype dan metode AHP sebagai pengambil keputusan yang melalui 

tahapan-tahapan yang meliputi analisis kebutuhan, pembuatan/perancangan 

Prototype sistem, pengujian Prototype sistem, perbaikan Prototype sistem 

dan Prototype selesai. 

2. Berdasarkan hasil persentase kuesioner terhadap Prototype sistem yang 

dirancang penulis memperlihatkan bahwa persentase jawaban dari responden 

sebanyak 86,2%. Ini menjelaskan bahwa pengguna puas dengan adanya 

Perancangan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bidang 

Peminatan Mahasiswa di Prodi PTI berbasis Android versi Mobile ini. 

 
 

B. Saran 

 

Dalam tahapan perancangan sistem ini tentunya masih memiliki kelemahan 

dan batasan, dari itu diperlukan pembangunan sistem ke tahap selanjutnya. Bagi 

mahasiswa berikutnya diharapkan bisa melanjutkan perancangan sistem hingga ke 
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tahap pengimplementasian, yang memerlukan perbaikan untuk lebih bagus dan 

diharapkan dapat dibuat sistem keamanan (security system) agar data yang ada 

dalam aplikasi aman dari pihak yang tidak bersangkutan. 
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Surat Permohonan Izin Mengadakan Penelitian Dari Dekan 
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Dokumentasi Responden 
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Screenshort Chat Responden Via Whatsapp 
 

 



Lampiran 9 
 

Uji Persentase Kuesioner 

Pengukuran Persentase Kuesioner ( P = (F : N) x 100% ) 
 

Responden 
Skor Asli 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 5 41 

6 4 3 4 3 5 5 4 5 3 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

 

Total 41 39 43 41 45 44 44 46 44 44 431 

Rata-rata 4,1 3,9 4,3 4,1 4,5 4,4 4,4 4,6 4,4 4,4 43,1 

Persentase 82% 78% 86% 82% 90% 88% 88% 92% 88% 88% 862% 

 

Jumlah Total Skor 431 Hasil Akhir 

Jumlah Rata-rata 43,1 4,31 

Jumlah Total Persentase 862% 0,862 
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